B. Memilih masalah untuk bahan kajian kelas

Kelas hendaknya mendiskusikan semua informasi yang telah
didapat berkenaan dengan daftar masalah yang ditemukan dalam
masyarakat. Jika para siswa telah memiliki informasi yang cukup,
gunakanlah itu untuk memilih masalah yang hendak dipilih
sebagai bahan kajian kelas. Tujuan tahap ini adalah agar kelas
dapat memilih satu masalah sebagai bahan kajian kelas.
Dengan demikian kelas memiliki satu masalah yang
merupakan pilihan bersama untuk dijadikan bahan
kajian kelas.

Bagaimana cara mengetahui apakah kelas sudah memiliki cukup
informasi untuk memilih masalah atau belum? Gunakanlah langkah-
langkah berikut untuk membantu siswa memilih satu masalah
khusus sebagai bahan kajian kelas.
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a. Apabila kelas sudah menganggap bahwa informasi yang dikum-
pulkan sudah cukup untuk digunakan dalam mengambil keputu-
san, maka pemilihan masalah yang akan menjadi bahan kajian kelas
dapat dilakukan. Keputusan dapat diambil melalui musyawarah
kelas. Jika cara musyawarah belum berhasil mencapai kata sepakat,
keputusan dapat diambil dengan suara terbanyak (voting).

b.  Wakil setiap kelompok kecil yang sudah ditugasi untuk mempertim-
bangan dan membahas satu masalah diminta untuk menjelaskan penting-
nya masalah. Kegjatan ini dijadikan ajang untuk mempromosikan agar
masalah dipilih oleh kelas.

Gb. 6.2 Proses memilih masalah sebagai bahan kajian
kelas dapat dilakukan dalam musyawarah kelas atau melalui voting
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c¢.  Gurumemimpin musyawarah agar kelas dapat memilih satu masalah se-
bagai bahan kajian kelas. Namun jika proses musyawarah tidak kunjung
menghasilkan keputusan, misalnya karena masing-masing kelompok
kecil bersikukuh untuk mengangkat masalah pilihannya masing-masing,
keputusan dapat diambil melalui suara terbanyak (voting).

Proses pengambilan putusan melalui suara terbanyak dapat
dilakukan dua tahap. Tahap pertama setiap siswa memilih tiga
masalah yang mereka anggap paling penting untuk dijadikan bahan
kajian kelas. Tahap ini dapat dilakukan dengan cara pemilihan terbuka,
misalnya setiap siswa memberi tanda tally pada daftar masalah yang
sudah ditulis pada papan tulis di depan kelas. Tahap kedua setiap
siswa diminta memilih satu masalah yang dinilai paling penting
untuk dijadikan bahan kajian kelas dari tiga pilihan yang tersedia.
Pemilihan tahap kedua dapat dilakukan secara tertutup, misalnya
setiap siswa menuliskan pilihannya pada secarik kertas kemudian
dilipat dan diberikan kepada guru. Agar memberikan pengalaman
lebih bagi siswa dalam penyelenggaraan pemilihan, guru dapat saja
membentuk semacam panitia, misalnya ada yang ditunjuk sebagai
ketua, sekretaris, dan seorang saksi untuk keperluan penghitungan
suara nanti.

Kegiatan padalangkah keduaini banyak memberikan pengalaman
belajar kepada parasiswa, misalnya mereka dibiasakan untuk membuat
keputusan secara nalar dan penuh keyakinan. Keputusan tidak diambil
‘sembrono’ berdasarkan perasaan atau mengikuti kaprah umum.
Pengalaman belajar demikian diperoleh setelah para siswa diajak
untuk memutuskan pilihan berdasarkan pertimbangan yang sangat
matang, penuh dengan pertimbangan dari berbagai segi. Misalnya,
untuk memperoleh pilihan terbaik dari sepuluh alternatif pertama-
tama dipilih terlebih dahulu tiga terbaik. Selanjutnya dari tiga terbaik
dipilih satu yang terbaik setelah memperhatikan penjelasan-penjelasan
secara rasional. Cara berpikir demikian akan mengurangi risiko salah
pilih karena dilakukan secara gegabah. Pengalaman belajar lainnya
yang dipelajari pada kegiatan tahap dua ini adalah sikap tanggung
jawab untuk melaksanakan keputusan bersama. Sikap ini lahir setelah
para siswa secara sungguh-sungguh melaksanakan proses pemilihan
yang menghasilkan satu keputusan. Siapa yang harus melaksanakan
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keputusan ini adalah seluruh anggota kelas, bukan hanya kelompok
pengusul (Budimansyah & Suryadi, 2008).
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